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ABSTRAK

Penelitian dengan judul ‘““Rancangan Sistem Informasi Penjualan Pada Riverside Store
Samarinda Menggunakan Macro Microsoft Excel” didasari pekembangan IPTEK bidang
pengolahan data secara otomotisasi dalam upaya untuk menanggulangi keterlambatan proses
administrasi penjualan pada Riverside Store Samarinda sebagai unit usaha ritel. Proses
pencatatan transaksi penjualan UMKM meliputi pencatatan data barang masuk, penjualan
barang dagangan, proses pelaporan transaksi penjualan dan mencetak Nota Penjualan. Riverside
Store Samarinda masih menggunakan cara manual dan belum menggunakan aplikasi komputer
yang terintegrasi sehingga sering terjadi permasalahan diantaranya, sulit mencari data dalam
berkas yang tertumpuk dan perhitungan-perhitungan hasil usaha yang akan berdampak kepada
biaya dan waktu yang cukup lama serta menguras tenaga. Oleh karena itu diperlukan suatu
pengembangan atau pembuatan software aplikasi terpadu yang mudah digunakan untuk
memproses segala transaksi penjualan dan laporan yang dibutuhkan secata otomatis, cepat dan
akurat. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode Waterfall atau juga dinamakan
sebagai siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana metode ini menggambarkan pendekatan
secara sistematis yang cocok pada pengembangan sistem informasi berbasis komputer berupa
perangkat lunak. Tahapan-tahapan yang akan digunakan dalam proses perancangan sistem
aplikasi antara lain identifikasi masalah, menganalisa prosedur dan sistem pengolahan data
keuangan, merancang Data Flow Diagram (DFD), menulis program dengan bahasa Macro
Visual Basic for Application (VBA) Microsoft Excel, merancang Form-form inputan data, nota
penjualan dan model output laporan. Dengan menerapkan sistem informasi penjualan ini maka
seluruh proses pengolahan data stock, pembelian, penjualana barang dagangan dapat dilakukan
dengan cepat, akurat dan praktis sehingga mempercepat proses pelayanan pelanggan dan
akhirnya akan meningkatkan omset penjualan.

Kata Kunci: Rancangan, Sistem Informasi Penjualan, Macro Microsoft Excel, VBA

ABSTRACT

The research entitled "Designing Sales Information System at Riverside Store Samarinda using
Macro Microsoft Excel” is based on the development of science and technology in the field of
automated data processing in an effort to overcome slows in the sales administration process at
Riverside Store Samarinda as a retail business unit. The process of recording sales transactions
includes recording incoming goods, selling merchandise, reporting sales transactions and printing
Sales Receipts. Riverside Store Samarinda still used manual process is no integrated computerized
application. This leads to some problems, among of which are difficulty in searching data in the
pilled files and calculations of business outcomes; these will effect on much costs and longer time
as well as more exhausting. Thus, it is necessary for a development or creation of integrated
application that is easy to be used to process all required reports in an automatic manner. The
approach method used is the Waterfall model or also known as the classic life cycle, where this
method describes a systematic approach that is suitable for developing computer-based
information systems in the form of software. There are some stages taken in the designing process
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of the application system, namely identification problems, analyzing financial data processing
system and procedure, designing Data Flow Diagram (DFD), writing down the program in Macro
Visual Basic for Application (VBA) Microsoft Excel, designing forms of data inputs and designing
report output model. By applying this Integrated Information System, then all of the processing
processes of purchase and sales data can be conducted in a fast and accurate practically so as to
speed up the customer service process and ultimately increase sales turnover.

Keywords: Designing, Sales Information System, Macro Microsoft Excel, VBA

PENDAHULUAN

Perkembangan usaha di  sektor
perdagangan saat ini mengakibatkan terjadinya
persaingan yang begitu ketat. Perusahaan
dengan kapasitas Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) merupakan  sektor
ekonomi yang diandalkan dalam perekonomian
nasional. Berbagai cara pun harus diterapkan
dengan harapan dapat bertahan dalam dunia
usaha dan menjadi perusahaan yang terdepan
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
terutama dalam masa pendemi COVID-19 saat
ini. Undang Undang Republik Indonesia No.
20  Tahun 2008  tentang UMKM
mendefinisikan UMKM adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang
memenuhi  kriteria usaha kecil. Menurut
Kemenkop UMKM [1] bahwa jumlah pelaku
usaha di kelas UMKM di Indonesia pada tahun
2019 terdapat sekitar 59,2 juta unit. Dari
jumlah tersebut di Kalimantan Timur angka
UMKM mencapai 302.527 unit dimana
terdapat 68.795 unit adalah bergerak di bidang
perdagangan [2].

Pemilihan obyek penelitian sebagai
mitra adalah UMKM River Side Store
Samarinda yang bergerak dalam bidang
perdagangan ritel pakaian (distro) ini adalah
karena pada saat ini penjualan pakaian seperti
baju kaos, celana , sepatu, tas dan asesories
lainnya dengan desain kekinian semakin marak
disukai oleh kalangan milineal. Riverside Store
tergolong usaha Kecil yang memiliki asset
senilai lebih dari Rp 50.000.000,00 dengan
memiliki jumlah penjualan di atas Rp 300 juta
dan tidak lebih dari Rp 2,5 milyar sesuai
dengan ketentuan UUD RI No 20 tahun 2008
[3] tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah
pada bab 4 pasal 6 poin 2.

Permasalahan yang sering terjadi pada
UMKM adalah masalah pengelolaan keuangan
dan non-keuangan yang meliputi sistem
manajerial, permodalan, pemanfaatan
teknologi informasi, dan pemasaran [4].
Kurangnya kemampuan dalam merencanakan
dan mengelola keuangan serta pencatatan

transaksi keuangan yang baik dan akurat
membuat pelaku UMKM mengalami kesulitan
dalam mempertahankan eksistensi  usaha
jangka Panjang [5,6]. Penggunaan perangkat
komputer dalam menjalankan sebuah sistem
informasi pengolahan data penjualan dan
persediaan barang diharapkan dapat
memberikan keuntungan bagi pelaku UMKM
[7].

Pemanfaatan teknologi informasi di
dalam suatu organisasi perusahaan dapat
menyediakan berbagai contoh sukses yang
memberikan keuntungan, baik  kepada
organisasi itu sendiri maupun kepada
karyawan yang bekerja. Fokus perhatian kita
adalah bahwa penggunaan Sistem Informasi
dalam suatu organisasi atau perusahaan
merupakan hal yang sangat penting dari pada
sekedar menjalankan dan  menggunakan
produk sistem informasi, akan tetapi juga dapat
merubah cara berpikir dan kinerja karyawan
[8]. Di Indonesia, kebanyakan pelaku UMKM
sudah memiliki komputer, namun sebatas
untuk mendukung jenis usaha mereka, seperti
mencetak laporan, gambar atau foto, dan
mengakses internet [9]. Pemakaian komputer
semacam ini masih sebatas cara interaktif dan
belum maksimal baik dalam melakukan
pencatatan data transaksi maupun proses
pelaporannya. Sehingga pelaku atau pemilik
UMKM belum mendaptkan informasi yang
cepat dan akurat atas laporan hasil usahanya.

Pemakaian komputer sebagaimana
pelaku UMKM dijelaskan terdahulu perlu
ditingkatkan menjadi lebih maksimal dengan
sistem informasi yang ter-otomatisasi terutama
dalam mengolah data pembelian, penjualan
dan persediaan barang, sehingga peng-inputan
data dan pencetakan nota dan laporan lebih
cepat. Dengan cara otomatisasi, maka proses
penyajian  informasi akan  memberikan
informasi kepada pemilik UMKM mengenai
saldo persediaan barang dagangan, laporan
penjualan ataupun laporan laba kotor penjualan
setiap saat.
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Ruang Lingkup Penelitian

Riverside Store Samarinda adalah salah
satu pelaku UMKM dalam menjalakan
usahanya masih menggunakan cara manual,
yaitu dengan mencatat transaksi harian belum
menggunakan komputer. Hal ini
mengakibatkan lambatnya dalam perhitungan
laba atas penjualan, sehingga menghambat
dalam pengambilan keputusan. Agar proses
pencatatan data transaksi di dapat bekerja
dengan baik, maka diperlukan suatu rancangan
sistem informasi yang merupakan kombinasi
teratur dari brain, hardware, software dan
jaringan komunikasi [10].

Perancangan dan pembangunan suatu
aplikasi sistem informasi terpadu
menggunakan perangkat yang sudah ada yaitu
Microsoft Excel akan lebih sesuai dengan
kebutuhan  pelaku UMKM dan akan
memberikan persepsi pemanfaatan
kecanggihan teknologi yang berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan. Proses bisnis
UMKM seharusnya dilakukan dengan sistem
administrasi keuangan yang lebih baik [11].
Sebagai contoh jumlah transkasi penjualan
diperlukan sistem pencatatan baik penambahan
persediaan barang saat terjadi pembelian
maupun pengurangan saat terjadi penjualan.
Untuk itu dibutuhkan sistem pencatatan yang
cepat dan akurat.

Sehubungan dengan  pengembangan
sistem informasi UMKM yang berbasis
komputer, software yang digunakan adalah
Spreadsheet Microsoft Excel. Dimana dikenal
bahwa software ini cukup murah dibandingkan
dengan sekian banyak alternative pemilihan
aplikasi. Aplikasi yang dibuat dengan
menggunakan Macro Microsoft Excel dimana
proses pencatatan administrasi keuangan dapat
dilakukan secara otomatisasi menggunakan
bahasa visual basic atau dikenal dengan nama
Macro Visual Basic for Applicaton (VBA).
Otomatisasi  pekerjaan  yang  dimaksud
khususnya pada Microsoft Excel dapat
dilakukan beberapa cara, yang salah satunya
yaitu dengan menggunakan macro. Menurut
Sardi [12] menyatakan bahwa “Macro adalah
kumpulan beberapa perintah dan fungsi yang
digabung menjadi sebuah perintah utama untuk
menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan
secara otomatis”. Selanjutnya Sardi [12] bahwa
pengertian Visual Basic for Application (VBA)
adalah “kombinasi yang terintegrasi antara
lingkungan pemrograman (visual basic editor)
dengan bahasa pemrograan (visual basic) yang
memudahkan user untuk mendesain dan

membangun program visual basic dalam
aplikasi utama Microsoft Office”. Aplikasi
yang menggunakan VBA Excel secara optimal
ini dikenal dengan baik untuk mengolah data
pada bidang administrasi persediaan barang
(stock), penjualan dan pembelian barang |,
mencetak Nota Penjualan dan mengolah
laporan keuangan yang dapat menyiapkan
laporan laba usaha [13].

Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan ruang
lingkup penelitian di atas, maka penelitian ini
dibatasi dengan menganalisa kejadian transkasi
pembelian dan penjualan seraca tunai dan
merancang sistem penjualan barang dalam
suatu aplikasi spreadsheet Microsoft Office

Excel serta merancang form-form inputan data

dan layout output yang diperlukan.

Adapun  batasan masalah  pada
penelitian ini sebagai berikut:

1) Aplikasi ini merupakan program aplikasi
Sistem Informasi Penjualan untuk UMKM
unit usaha ritel yang berisi modul master
data, transaksi  pembelian  maupun
penjualan barang, dan mencetak nota
penjualan,  mencetak  laporan  saldo
persediaan barang, laporan pembelian,
laporan penjualan dan laba kotor penjualan.

2) Aplikasi Sistem Informasi Penjualan ini
masih bersifat client-server atau tidak
berbasis web.

3) Desain perangkat lunak menggunakan
Visual Basic for Application Macro
Microsoft Excel versi 2010 atau versi yang
lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan
metode kombinasi (mixed methods) dengan
pendekatan model Sequential Explanatory
Disign. Pendekatan ini diawali dengan
pengumpulkan informasi dengan metode
penelitian kuantitatif pada tahap pertama, dan
diikuti  pengumpulan dan analisis data
kualitatif pada tahap kedua, guna memperkuat
hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada
tahap pertama. [14]

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi atau data dilakukan
agar dapat diperoleh hasil yang akurat dan valid
secara maksimal. [15]. Teknik pengumpulan data
meliputi: 1) observasi, yakni melakukan
pengamatan dengan cara mengamati aktivitas
transaksi yang sedang berjalan  sekaligus
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pengambilan data yang diperlukan dalam rangka
merancang dan membuat sistem aplikasi penjualan;
2) wawancara, Yyakni melakukan tanya jawab
kepada pengelola UMKM Riverside Store
Samarinda untuk mendapatkan data mengenai
proses bisnis.

Metode Pengembangan Sistem

Motode pengembangan sistem
informasi penjualan pada UMKM Riverside
Store Samarinda yang digunakan adalah
metode Waterfall atau juga dinamakan sebagai
siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana
metode ini menggambarkan pendekatan secara
sistematis yang cocok pada pengembangan
sistem informasi berbasis komputer berupa
perangkat lunak. Cara desain metode ini
dimulai  dengan  spesifikasi  kebutuhan
pengguna, lalu berlanjut melalui tahapan
perencanaan (planning), pemodelan
(modeling), konstruksi (construction), serta
penyerahan sistem ke pada pengguna
(deveployment), yang diakhiri  dengan
dukungan pada perangkat lunak lengkap yang
dihasilkan [16]. Tahapan metode Waterfall
dapat dilihat pada gambar-1.

" Requirements )

e Definition /-‘

( Systemand

| Software Design/-‘

r'.\mp\ementat\m“\‘l

\.2nd Unit Testing

‘/’Integratiun and )
\ .System TE_‘SﬁII‘Ig./-'

I e"’Operatiun and

|\ Maintenance J
oy >

Gambar 1. Metode Waterfall

Metode Waterfall dalam pengembangan-nya
memiliki tahapan yang berurut Bassil [17] yaitu: a)
Requirement Definition. Tahap ini pengembang
sistem diperlukan komunikasi yang  bertujuan
untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan
oleh pengguna. Informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara kemudian dianalisis untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan oleh pengguna; b) Software
and Software Design. Jenis kebutuhan dari fase (a)
dipelajari untuk menentukan perangkat keras
(hardware) dan sistem persyaratan lainnya guna
menentukan pendefinisian arsitektur sistem secara
keseleruhan; c¢) Implementation and Unit Testing.
Pada tahap ini desain program diterjemahkan ke
dalam kode-kode bahasa pemograman yang sudah
ditentukan. Program vyang dibangun langsung
dikembangan dan diuji untuk sebagai unit testing;
d) Integration and System Testing. Penyatuan unit-
unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian
yang dilakukan masing masing unit untuk

mengecek setiap kegagalan yang terjadi; e)
Operation and Maintenance. Mengoperasikan
program aplikasi yang sudah jadi, dijalankan serta
dilakukan pemeliharaan sampai aplikasi benar-
benar dapat digunakan.

Desain Alur Program Aplikasi

Alur rancangan program aplikasi sistem
informasi penjualan terdiri dari Data Flow
Diagram (DFD) Level 0, Data Flow Diagram
(DFD) Level 1, Data Flow Diagram (DFD)
Level 2, dan Entity Relationship Diagaram
(ERD).

Penulisan Program

1) Menu Tools khususnya macro yang
digunakan untuk melakukan perekaman
perinta h-perintah yang telah dirancang
sesuai dengan keinginan.

2) Pemformatan perintah yang digunakan
yaitu font, border, drawing, alignment.

Perintah Program Macro Microsoft Excel
Perintah yang terdapat dalam Macro Excel
yang terdiri dari:

1) Input Box, digunakan untuk memasukkan
informasi tertentu ke dalam suatu sel atau
suatu variabel, dan tampilannya hanya
dapat dimunculkan satu persatu.

2) UserForm, digunakan untuk membuat dan
mendesain form-form yang berupa kotak
dialog agar para pemakai dapat
berinteraksi melalui tampilan form-form.

3)  Properties, berfungsi untuk menampilkan
berbagai macam property yang melekat
pada sebuah objek.

4) MsgBox (pesan, tombol, judul, bantuan,
konteks) digunakan untuk menampilkan
pesan  pilihan pada user untuk
melanjutkan atau membatalkan proses,
menampilkan pesan terjadinya kesalahan
pada program, serta menampilkan pesan
sudah selesainya suatu program dan
menempilkan pesan setuju atau tidaknya
data untuk dihapus.

5) Data Filter, digunakan untuk memposting
atau menjabarkan data sesuai dengan
kriteria yang telah dimasukkan atau
diperintahkan.

6) Range (“sel’”).Select, maksudnya untuk
memilih sel.

7) Range (“sheet).Select, maksudnya
perintah untuk memilih sel yang aktif.

8) Active, maksudnya mengaktifkan suatu
objek.
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9) Active Offset(1,0).Select, maksudnya
adalah turun satu baris pada kolom yang
sama.

10) Active  Offset(0,1).Select, maksudnya
adalah berpindah satu kolom ke kanan.

11) Select, memilih suatu objek.

12) Selection.end(xIDown).Select, untuk
pengi-sian kebawah akhir data.

13) Hide, maksudnya untuk menyembunyikan
objek.

14) Show, maksudnya untuk menampilkan
objek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan kegiatan dalam merancang
aplikasi system informasi penjualan pada
UMKM River Store Samarinda adalah sebagai
berikut:

1. Requirement Defintinition. Pada tahap ini,
penulis melakukan analisa kebutuhan sistem
dan diperoleh data berupa: 1) master data
barang (stock); 2) transaksi pembelian
(Purchase) dan 3) transaksi penjualan (Sales).

2 System dan Software. Pada tahap ini,
penulis menggunakan Data Flow Diagram
(DFD) sebagai perangkat analisis dan
perancangan terstruktur yang memungkinkan
penganalisis sistem memahami sistem dan sub
sistem secara visual sebagai salah satu
rangkaian aliran data yang saling berkaitan.
DFD adalah sebuah teknis grafis dengan model
logika yang menggambarkan aliran informasi
dari mana asal data, dan kemana tujuan data
yang keluar dari sistem informasi, selanjutnya
dimana data disimpan, proses apa Yyang
menghasilkan data tersebut, dan interaksi
antara data yang disimpan [18].

Perancangan gambar DFD dapat
dilakukan  dengan  berpedoman  kepada
langkah-langkah berikut Jogiyanto [19]: a)
identifikasi external entity; b) identifikasi
semua input dan output yang terlibat dengan
kesatuan luar; ¢) gambarlah terlebih dahulu
suatu diagram konteks (context diagram); d)
gambarlah bagan berjenjang (hierarchy chart).
Untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke
level-level lebih bawah lagi; e) gambarlah
sketsa DFD untuk overview diagram (level 0);
f) gambarlah DFD untuk level-level berikutnya
(1,2, dst); dan g) gambarlah DFD gabungan
semua level.

Notasi Yourden
DaMarco

L]

O O

Gambar 2 : Simbol DFD

MNotasi Gane & Sarson

Langkah berikut adalah menentukan
input/output data untuk  masing-masing
external entity untuk DFD pada Riverside
Store Samarinda, yaitu: Supplier, Karyawan,
Customer dan Barang. Kemudian digambarkan
konteks diagram level 0,1 dan 2 berikut:

Input Kode Barang

Input Tr. Pembelian
Inpuut Tr. Penjualan
Karyawan

Sistem Informasi
Penjualan
Riverside Store

Input Pembayaran

"

Supplier

Ctk Nota Penjualan
Ctk Lap Pembelian—/
Ctk Lap Pemjualan

| Terima Faktur Beli
Terima Bukti Bayar

[—Bayar Tunai Pembelian

Barang

Customer

h

Terima Nota
Terima Barang

Gambar 3: DFD Sistem Informasi Penjualan
Riverside Store (Level 0)

Penjualan

Input Kode Barang

Input Tr, P
Inpuut Tr. Penjualan
Input Tr Pembeli b
Baran, nput Tr Pembelian istem Informasi Penjualan
""l’“t Tr Penjualan Riverside Sinrs'

Bayar Tunal

Cusiomer

Terima Nota
Terima Barang

Ctk Nota Penj

Ctk Lap Barang
Ctk Lap Pembelian
Ctk Lap Penjualan

Karyawan

I

Gambar 4: DFD Toko Riversid Store (Level 1)

Data  Model digunakan  untuk
menggambar-kan alur database yang akan
terbentuk dalam perancangan Sistem Informasi
Penjualan (Point Of sale).
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Molakukan Pembayaran
4 < by
Supplier Torima Faktur Beli
Terima Buktl Bayar 1 _—
Pembelian Barang Data Pembelian

[ Input Trasaksi Fembaelian

Haryawan Input Trasaks! Panjualan
¥
P
Pajuaion Bast] Data Penjualan
Custormir —Malakukan Pembalian
—

Terima Nota Penjualan

Gambar 5: DFD Penjualan Toko Riverside Store
(Level 2)

Entity Relational Diagram (ERD) adalah
salah satu alat untuk menganalisis perancangan
yang menggambarkan relasi antara data store
yang ada dalam diagram arus [20] pada
UMKM Riverside Store Samarinda berikut ini.

Gambar 7: ERD Penjualan

3. Implementation and Unit Testing. Tahapan
implementation dimana dilakukan disain
perangkat lunak  menggunakan  Macro
Microsoft Office, yaitu dengan Record Macro
dan desain form dengan fasilitas UserForm.

a. UserForm. UserForm adalah fasilitas yang
disediakan di dalam aplikasi Microsoft
Visual Basci for Application Excel yang
dalam bentuk form untuk menggambar
bentuk tampilan dan imputan data.

# Microsoft Visual Basic for Applications - SalmaSHOP-StockOpname_20Ags2019-ok REV1 DASHEOARD.xI

& File Edit View Inset Formst Debug Run Tools Add-Ins Window Help

E&E-d »ouoa WY TR @
Sroject - VBAPraject x| =
== _ UserForml =]
75 Microsoft Excel Objects - fca: e

=) sheet1 (Home) -
P E—— v

Iroperties - UserForml x|

UserForm1 UssrForm -

Alphabetic | Categorized

[Name) UserForm1 ~

lBackColor [ aHaooooooFs:

|BorderColor W aH300000128

Borderstyle 0 - fmBorderstylen|

(Caption UserForm1

iCyde 0 - fmCycleAllForms|

[DrawBuffer 32000 Toalbox =
[Enabled True

Font Tahoma Controls I

[ForeColor W :H300000128

IHeight 180 HA=3E o m
HelpContextlD [] " =M 2 g B
[KeepScrolBarsvisible 3 - fmScrollBarsBot| £

Left [

Mouselcon (Mone)

MousePointer 0 - fmMousePointer

Gambar 8: UserForm

b. DashBoard. Desain Dash Board melalui
UserForm adalah tampilan menu utama
aplikasi.

FIVERSIDE STORE SAMARIND.A - DASHBOARD =0

SISTEM INFORMASI PENJUALAN RIVERSIDE STORE SAMARINDA

QI &« ™
[ — ]

MASTER DATA TRANSAKSI LAPORAN KELUAR

w o [ B @ | B e
Q- | _

Desain@Ibrahim_Musa 2020

Gambar 9: Desain Dash Board

b. Form Pembelian. Desain Form Pembelian
melalui UserForm adalah tampilan Form
inputan data pembelian barang dari
supplier.

PEMBELIAN BARANG a

AF2155 78.000 780.000

e

Jumleh Harga ~ Rp 780,000

Gambar 10: Form Pembelian

d. Form Penjualan. Desain Form Penjualan
melalui UserForm adalah tampilan Form
inputan data penjualan kepada customer.
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Gambar 11: Form Penjualan

e. Desain Nota Penjualan. Setiap pelangan
akan mendapat print out Nota penjualan.

A ] [ D E F

G H 1
1 RIVERSIDE STORE SAMARINDA Tanggal: 04-10-2020
2 Il. Kadrie Oening Kepada Vth
3 Samarinda
4 HOTA PENJUALAN
5
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= Terbileng: Sevatus senbilon puluh senbilen I Jumlzh Harga] 201.180
25|ribu tigad ratus enam puluh  Rupish [ Diskon| 1.820
F | Junlsh Bersih| 199 360
v

= Fenbeli/Penerina, Kasir,
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Gambar 12: Nota Penjualan

f. Code Macro pada tombol Proses dalam
Form Penjualan. Bahasa pemograman yang
digunakan adalah Macro Visual Basic for
Application. Sebagai bagian code macro dapat
ditampilkan dalam Tabel-1.

Tabel 1. Code Macro

Private Sub PROSES_Click()

If Val(LB_JmIStock) = 0 Or LB_JmIStock =
" Then
MsgBox "Saldo Stock sudah Habis™
Else

'1. Salin data ke sheet Penjualan
Sheets("TranJual).Select
If TB_BarCode ="" Or TB_QTY ="" Or
TB_Harga=""Then

MsgBox "Data Belum Lengkap!!!™
Else

Range("Al1").Select
Selection.End(xIDown).Select
ActiveCell.Offset(1, 0).Select

ActiveCell.Offset(0, 0) = LB_NoTran

ActiveCell.Offset(0, 1) = TB_Nota

ActiveCell.Offset(0, 2) =
DateValue(TB_Tgl)

ActiveCell.Offset(0, 3) =
TB_NamaCust

ActiveCell.Offset(0, 4) = TB_BarCode

ActiveCell.Offset(0, 5) = LB_NaBRG

ActiveCell.Offset(0, 6) =
Val(TB_QTY)

ActiveCell.Offset(0, 7) = LB_Satuan

ActiveCell.Offset(0, 8) = LB_Ukuran

ActiveCell.Offset(0, 9) = LB_Umur

ActiveCell.Offset(0, 10) = LB_Gender

ActiveCell.Offset(0, 11) =
Val(TB_Harga)

ActiveCell.Offset(0, 12) =
Val(TB_Diskon)

ActiveCell.Offset(0, 13) =
Val(LB_Jml)

ActiveCell.Offset(0, 14) = LB_Kasir

ActiveCell.Offset(0, 15) =
Val(LB_HPP)

ActiveCell.Offset(0, 16).Select

ActiveCell.FormulaR1C1 = "=RC[-3]-
RC[-1]"

Selection.Copy

Selection.PasteSpecial
Paste:=xIPasteValues

ActiveCell.Offset(0, 1) = TB_Titipan

ActiveCell.Offset(0, 2) = LB_KodTitip

ActiveCell.Offset(0, 3) =
TB_NoMember

End If

'2. Filter data ke Nota
Sheets("F_Jual™).Select

Range("N2") = TB_Nota

Range("11") = TB_Tygl

Range("C5") = LB_Kasir

Range("02") = LB_Jam

Range("G3") = TB_NamaCust

If LB_TF="TF" Then
Range("C6") = "Transfer Bank"
Else
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Range("'C6") = "Tunai"
End If

Sheets("TranJual").Range("A4:U400000").
AdvancedFilter Action:=xIFilterCopy,

CriteriaRange:=Range("N1:N2"),
CopyToRange:=Range("B8:J23"),
Unique:= False

Range("A7").Select
Selection.End(xIDown).Select

If ActiveCell.Offset(0, 0) = "No" Then
ActiveCell.Offset(1, 0).Select
ActiveCell.FormulaR1C1 = "=IF(R[-
1]C=""No"",1,R[-1]C+1)"
Else

ActiveCell.Offset(1, 0).Select
ActiveCell.FormulaR1C1 = "=IF(R[-
1]C:'"'NO""’1’R[—1]C+l)"

End If

TB_JumlahTotal = Range("124").Value
LB_JumlahHarga = Val(TB_JumlahTotal) +
Range("L1").Value

LB_DiskonBayar = Range("125").Value
LB_JumlahBayar = Val(LB_JumlahHarga) -
Val(LB_DiskonBayar)

LB _TOTAL = Val(LB_JumlahBayar)
LB_TOTAL.Caption = Format(LB_TOTAL,
"Rp ####")

TB_QTY =1
'3. Update Stock

Sheets("Barang").Select

Set fc =
(Worksheets("Barang').Columns("D").Fin
d(what:=TB_BarCode, MatchCase:=True,
Lookat:=xIWhole))

If fc Is Nothing Then

Else
Range(fc.Address).Select
ActiveCell.Offset(0, 9).Select
ActiveCell = ActiveCell + Val(TB_QTY)
ActiveCell.Offset(0, 3).Select
ActiveCell.FormulaR1C1 = "=RC|-
5]+RCI[-4]-RC[-3]-RC[-2]-RC[-1]"
Selection.Copy
Selection.PasteSpecial

Paste:=xIPasteValues
End If
End If

TB_KodAngg =""
TB_BarCode ="
TB_Titipan =""
TB_BarCode.SetFocus
LB_NoTran = NORUT

LB TF=""
FrameCust.Visible = False
ActiveWorkbook.Save
End Sub

4. Integration and System testing. Penyatuan
unit-unit yang dikembangkan dalam tahap
implementasi diintegrasikan ke dalam sistem
Menu Utama program.

5. Analisis Pemanfaatan Aplikasi Sistem
Informasi Penjualan pada Riverside Store
Samarinda. Dari sisi pelaku usaha UMKM
Riverside Store Samarinda, setelah dilakukan
pemasangan dan langsung digunakan dalam
proses pencatatan transaksi pembelian dan
penjualan, maka dapat disimpulkan
perbandingan antara cara manual (CM) dengan
cara komputerisasi (CK) sistem informasi
penjualan pada UMKM Riverside Store
Samarinda pada Table-2.

Dari analisa perbandingan antara cara
manual dengan cara komputerisasi sistem
penjualan di atas, maka sistem komputerisasi
dengan mengggunakan aplikasi macro excel
pada UMKM Riverside Store Samarinda
sangat layak digunakan karena akan
memberikan informasi yang cepat dan akurat
atas proses pengolahan data transaksi
keuangan. Dengan kata lain, dapat menghemat
waktu, tenaga dan biaya.

Tabel 2. Analisis Pemanfaatan

Uraian | Cara Manual (CM) | Cara Komp K
Kerja (CK)
Nota pembeli Setiap Sistem CK lebih cepat dalam
Pembelian | dikumpulkan selama | NotaFaktur Pembelian | mencatat mutasi barang, harga
Barang sehulan kemudian langsung dicatat dengan | pokok dan laporan pembelian
dirckap. mengpunakan barcode | harian dibandingkan dengan
barang. sistern CM.
| Meneatat | Meneatat penjualan | Entri data penjualan Ada dua cara pencatatan

Penjualan | dengan menulis item | langsung ke sistem Point | sistem CM, vaitu Nota dan
Barang ke dalam Notadan | Of Sale hanya dengan Iekap Penjualan, sedanpkan
penjumlshan mensean barcode barang | sistem CK hanya satu kali
menggunakan maka sccara langsung maka semua data penjualan
kalkulator kemudion | mama dan harga barang | hanan direkam sekaligus

ke dalam buku Kas | ditampilkan dan menghitung laba kotor dan
Harian, Rekap langsung dicetak. Rekap | vpdate saldo kuantitas barang

secara bulanan hanian.
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SIMPULAN
1. Dengan menggunakan system penyim-

panan database pada sistem informasi
penjualan  dapat memudahkan proses
pengolahan data trasansaksi penjualan.

2. Rancangan pembuatan sistem informasi
penjualan pada UMKM Riverside Store
Samarinda mengggunakan macro microsoft
excel dengan sistem otomatisasi
memberikan  kemudahan bagi pelaku
UMKM unit usaha ritel sejenis dalam
penginputan data transaksi yang sifatnya
berulang-ulang seperti pembelian dan
penjualan barang.

SARAN

Saran yang dapat dikemukakan dari
hasil penelitian ini adalah bahwa dalam
pembuatan aplikasi dan implementasi sistem
komputerisasi pada UMKM Riverside Store
Samarinda memerlukan SDM yang mampu
bekerja dengan  Microsoft Excel dan
pengetahuan akuntansi dengan dilengkapai
peralatan komputer dan printer.
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